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AbstrakKopi Gayo merupakan salah satu komoditi pertanian utama provinsi Aceh selain kopi, nilam, pinang dan kelapasawit. Upaya mencapai rantai pasok yang berkelanjutan, perlu diperhatikan tiga aspek yang menjadi pilar yaituekonomi, sosial dan lingkungan. Manajemen rantai pasok pertanian terutama kopi Gayo umumnya lebih sulitditangani dibandingkan dengan produk manufaktur karena produk pertanian memiliki sifat cepat rusak, ukuranbervariasi, musiman, lokasi tersebar dan skala kecil, sehingga sangat rentan terhadap risiko kerugian bagipelakunya. Fakta saat ini menunjukkan bahwa beberapa aspek belum menunjukkan kondisi keberlanjutan, sepertipada indikator profit usaha petani, keterampilan pelaku, penggunaan air pada proses produksi jauh di atas ambangbatas, pengelolaan risiko rantai pasok serta pola hubungan keterkaitan antar pelaku. Tujuan dari penelitian inimengetahui faktor-faktor risiko yang paling berpengaruh dan analisis interaksi antar pelaku untuk bersama-samamengelola risiko dalam struktur rantai pasok kopi Gayo. Metode yang digunakan adalah sintesis logika Fuzzy
Analytichal Hierarchy Process (F-AHP) dan proses hirarki analitik, sedangkan analisis interrelasi dilakukan secaradeskriptif. Hasil Fuzzy AHP menunjukkan bahwa pada petani, risiko terbesar adalah mutu dan budidaya, padapedagang pengepul adalah pemenuhan mutu dan harga, pada agroindustri risiko terbesar adalah mutu dan harga.
Kata Kunci: Agroindustri Kopi Gayo; Fuzzy Analytichal Hierarchy Process; Risiko Rantai Pasok
Abstract
Gayo coffee is one of the main agricultural commodities of Aceh province besides coffee, patchouli, areca nut and palm
oil. Efforts to achieve a sustainable supply chain, it should be noted three aspects that become pillars of economic,
social and environmental. Agricultural supply chain management especially Gayo coffee is generally more difficult to
handle than manufactured products because agricultural products have rapidly damaged properties, varied size,
seasonal, scattered locations and small scale, making it very susceptible to the risk of harm to the perpetrators. The
current facts show that some aspects have not demonstrated sustainability conditions, such as farmers' profitability
indicators, skills of actors, water use in production processes far above thresholds, supply chain risk management and
patterns of interrelationship between actors. The purpose of this research is to know the most influential risk factors
and interaction analysis among actors to jointly manage risk in Gayo supply chain structure. The method used is
Fuzzy Analytichal Hierarchy Process (F-AHP) logic synthesis and analytic hierarchy process, while interrelation
analysis is done descriptively. Fuzzy AHP results show that in farmers, the greatest risk is quality and cultivation, in
traders collectors are the fulfillment of quality and price, the largest risk agroindustry is the quality and price.
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PENDAHULUANSaat ini, permasalahan padapelaksanaan proses agroindustri kopiGayo, Provinsi Aceh adalah beruparendahnya pemenuhan mutu,produktivitas, gap harga jual produkantara petani dan eksportir yang terlalujauh dalam kerangka rantai pasok, sertadisinformasi permintaan antar pelaku(Jaya et al., 2013), sehingga masalahtersebut dapat menimbulkan risikoterhadap mutu, harga, pasokan,permintaan dan budidaya pada pelakupetani, pedagang pengepul danagroindustri kopi, yang secarakeseluruhan berpengaruh terhadap dayasaing kopi Gayo. Untuk mengantisipasirisiko tersebut diperlukan suatupenanganan, sehingga dampak risikotersebut dapat dikurangi.Risiko mutu buah kopi yangdihasilkan petani, yang disebabkan olehtidak seragamnya tingkat kematangan,teknik panen stripping, dan penangananpasca panen yang kurang baik sehinggatingginya kontaminan fisik, dimana haltersebut bertentangan dengan SNI 01-2907 tahun 2008.Risiko pasokan bahan baku, karenadalam satu tahun produksi kopi berkisarenam sampai delapan bulan (umumnyaBulan Oktober-Juni), walaupun terdapatmusim panen raya yaitu pada sekitarBulan Desember sampai Januari,sedangkan permintaan kopi biji yangditerima pabrik cenderung stabil(Silitonga, 2008). Kapasitas mutu danpasokan memegang peranan pentingdalam pengukuran kinerja produksikarena menyangkut kecepatan responterhadap permintaan konsumen yangdiwujudkan dalam fleksibilitas, lead times
dan kemampuan penyampaian baikkualitas, kuantitas dan time-delivery(Jodlbauer, 2008).Rantai pasok merupakan kegiatanyang sangat penting dalam suatu sistemagroindustri, kegiatan tersebut mencakuppengadaan bahan baku, pengolahan, danjaringan distribusi (Shafiro, 2001; Chopra,2003; Van der vorst, 2004; Chopra danMeindl, 2007; Adhitya, et al., 2009).Walaupun dalam pelaksanaannya,kegiatan rantai pasok pada agroindustrisangat kompleks, karena komoditipertanian memiliki keterbatasan yaitumudah rusak (perisable), musiman
(seasonal), beragamnya mutu panen (high
variety) dan kamba (bulky) sehinggasangat sulit dalam menggelolanyadibandingkan dengan industri manufaktur(Widodo, et al., 2004; Apaiah dan Hendrix,2005).Pengelolaan risiko rantai pasokadalah suatu kegiatan yang terkoordinasidiantara seluruh partner (Tang, 2006; Xiaand Chen, 2010) dan secara umummenyangkut isu risiko penyimpanganyang potensial terjadi (disruption risk)pada seluruh rangkaian proses produksi(time to table). Untuk mencegah ataumengurangi akibat yang ditimbulkan olehrisiko tersebut, diperlukan penyusunanskenario penanganan tepat berdasarkanspesifikasi risiko dari struktur rantaipasok, dalam hal ini adalah risiko rantaipasok kopi Gayo.Untuk mencapai tujuan pengelolaanrantai pasok kopi Gayo yang dapatmeminimalkan risiko yang ditanggungoleh masing-masing pelaku, diperlukansuatu analisis yang mendalam. Beberapapenelitian dengan topik pengelolaan risikorantai pasok pertanian telah dilakukan,
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diantaranya Astuti et al. (2012), Hidayat etal. (2012), Fitrianto dan Hadi (2012).Sedangkan secara khusus penelitian yangmembahas rantai pasok kopi telahdilakukan oleh Adam dan Ghaly (2007),MacDonald (2007) dan Rachman Jaya,Machfud, Raharja, Sapta, Marimin. (2014).Berdasarkan uraian di atas, dapatdikatakan bahwa permasalahanpengelolaan risiko rantai pasok kopi Gayomasih belum efektif, yaitu dalam halbagaimana mengurangi dampak risikosecara bersama, sehingga diperlukankajian yang mendalam berupa identifikasi,analisis faktor-faktor dan penyusunanskenario penanganan risiko rantai pasokkopi Gayo.Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui faktor-faktor risiko yangterjadi pada rantai pasok agroindustrikopi Gayo dan menganalisis interaksiantar pelaku untuk bersama-samamengelola risiko tersebut.Identifikasi risiko dilakukan sebagailangkah awal dalam menyeimbangkanrisiko yang terjadi pada rantai pasok.Penilaian risiko menjadi suatu hal yangsangat vital untuk perancangan prosesrantai pasok untuk mendapatkan nilaitambah yang seimbang. Pembagiankeuntungan dan risiko yang seimbangpada pelaku rantai pasok merupakanaktivitas penting yang harus dianalisadalam rantai pasok (Fu, 2012).Risiko adalah kemungkinanterjadinya penyimpangan dari harapanyang dapat menimbulkan kerugian,sedangkan manajemen risiko adalah usahayang secara rasional ditujukan untukmengurangi kemungkinan terjadinyakerugian dari risiko yang dihadapi(Harland, 2003).
Identifikasi risiko merupakantahapan yang penting dalam manajemenrisiko rantai pasok dan harus melibatkanpara pelaku rantai pasok. Identifikasirisiko pada rantai pasok agroindustri kopidilakukan mulai dari identifikasi risiko ditingkat petani, pengepul maupun industripengolahan kopi. Adapun risiko yangterjadi dalam rantai pasok diantaranyayaitu kualitas, keterlambatan pengiriman,peningkatan biaya, lamanya lead time danketerbatasan kapasitas, sehinggapendekatan terhadap proses identifikasirisiko lebih diutamakan pada sisi kualitasdan kuantitas pasokan, waktu serta biaya.
METODE PENELITIANPokok bahasan dalam penelitian inisesuai dengan tujuan penelitian adalahmengetahui faktor-faktor risiko apa sajayang paling berpengaruh terhadap rantaipasok kopi Gayo dan menganalisisinteraksi antar pelaku untuk bersama-sama mengelola risiko tersebut. Untukmencapai tujuan tersebut dalampelaksanaan diwujudkan ke dalamrancangan kegiatan berikut.
Gambar 1. Rancangan Kegiatan RisikoRantai Pasok Kopi Gayo
Risiko rantai pasok kopiGayo belum terkelola
Identifikasi faktor-faktorrisiko rantai pasokkopi Gayo
Analisis interrelasipelaku dalam mengelolarisiko
Risiko rantai pasok kopiGayo terkelola
Fuzzy AHP
Deskriptif
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Tahapan penelitian dimulai denganidentifikasi faktor-faktor yangberpengaruh terhadap risiko pasok kopiGayo, kemudian membuat struktur hirarki,membuat kuesioner, survei pakar dananalisis data. Tahapan analisis data dalam
fuzzy mencakup fuzzyfikasi, agregasi,menghitung konsistensi rasio dan
defuzzyfikasi (Nepal et al., 2010).Sedangkan analisis interrelasi dilakukansecara deskriptif.Analisis Identifikasi Risiko Rantai PasokKopi GayoIdentifikasi risiko rantai pasok kopiGayo adalah proses identifikasi faktor-faktor risiko yang berpengaruh padasistem rantai pasok kopi Gayo. Padapenelitian ini identifikasi risiko rantaipasok dilakukan dengan menggunakan
Fuzzy-AHP. Adapun tahapan analisisidentifikasi risiko rantai pasok adalahsebagai berikut:Penyusunan HirarkiTahapan penyusunan hirarki dalam
Analitical Hierarcy Process (AHP) padapenelitian ini terdiri dari identifikasifaktor-faktor risiko yang berpengaruhterhadap rantai pasok kopi Gayo,menyusun struktur hirarki, pembuatankuesioner, pengumpulan data, agregasipendapat pakar, membuat matriks kriteriadan alternatif, menghitung bobot kriteriadengan metode pairwise comparison,menghitung nilai eigen alternatif,menghitung konsistensi rasio, menghitungskor akhir, merangking berdasarkan skorakhir dan penarikan kesimpulan(Suharjito, 2011; Hidayat et al., 2012).
Responden PenelitianPemilihan responden berdasarkan
purposive sampling didapat sebanyak 5orang pakar mewakili kalangan akademisi,peneliti dari lembaga penelitian perkopiandan praktisi usaha kopi Gayo.Fungsi Keanggotaan FuzzyFungsi keanggotaan adalah kurvayang menunjukkan pemetaan nilai input kedalam nilai-nilai keanggotaan, dalam hal inidengan interval antara 0 dan 1 (Suharjito,2011). Untuk memetakan nilai-nilaikeanggotaan tersebut dapat dilakukandengan melalui suatu fungsi. Dalampenelitian ini fungsi keanggotaan fuzzyyang digunakan adalah Triangular Fuzzy
Number (TFN). Adapun rumus fungsikeanggotaan fuzzy TFN sebagai berikut.
Fuzzyfikasi
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwapada skala TFN (1,1,3) memiliki nilairesiprokal (1/3,1,1) yangmempresentasikan suatu nilai dalamfungsi keanggotaan fuzzy. Resiprokalmencerminkan perbandingan terbalik darinilai tersebut, dalam hal ini nilaikeanggotaan fuzzy bergerak dari nilai kecilke besar (0-10). Kulak dan Kahraman(2005).AgregasiAgregasi adalah proses penyatuanskor dari beberapa input untuk mencapaisuatu nilai tunggal, dalam hal ini input daribeberapa pakar. Agregasi pendapat pakardilakukan dengan rata-rata geometrikuntuk batas bawah, batas tengah dan batasatas dari ketiga kelompok masukan(Bozbura et al., 2007). Luaran langkah inimasih berupa nilai fuzzy.
Defuzzyfikasi
Defuzzyfikasi adalah penentuan satunilai tunggal (crisp) dari skor fuzzy hasilinputan tahap sebelumnya. Defuzzyfikasimerupakan suatu proses pengubahanoutput fuzzy ke output yang bernilaitunggal (crisp). (Marimin, 2009). Padapenelitian ini teknik defuzzyfikasi yangdigunakan adalah centroid, yaitu nilaitunggal dari variabel output yang dihitung
dengan menemukan nilai variabel dari
center of gravity, berupa suatu fungsikeanggotaan untuk nilai dari fuzzy(Mikhailov, 2004: Alavi, 2012).
HASIL DAN PEMBAHASANStruktur Rantai PasokJaringan rantai pasok kopi Gayodimulai dari petani. Aktivitas petanimencakup usaha budidaya yang berupakegiatan persiapan lahan, pembibitan,penanaman, pemeliharaan sampai panen.Produk akhir yang dihasilkan adalah kopigelondongan merah (cerry). Berdasarkanhasil observasi lapang permasalahanutama tingginya risiko budidaya,khususnya serangan hama dan penyakit.Pelaku selanjutnya adalah pedagangpengepul dengan aktivitas pembelian kopigelondongan merah dari petani,melakukan pulper dan pengeringan primersampai kadar air 22% dengan metode wet
processing. Produk akhir pedagangpengepul adalah kopi hard skin (HS).Pelaku terakhir adalah agroindustri kopiyang umumnya bertindak sebagaieksportir, dengan aktivitas utama adalahpembelian kopi HS dari pedagangpengepul, hulling, pengeringan biji kopisampai kadar air 12%, pengemasan,penyimpanan dan penjualan ke buyer dinegara tujuan ekspor.
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Identifikasi Risiko Rantai Pasok Kopi GayoIdentifikasi risiko bertujuan untukmengetahui faktor-faktor risiko apa sajayang mempengaruhi kinerja rantai pasokkopi Gayo. Tahap awal pemodelan adalahmenentukan struktur hirarki, yangkenudian ditelaah oleh pakar yang terlibat,dan selanjutnya dilakukan analisis denganpendekatan fuzzy terhadap input data.
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa,pada masing-masing pelaku memilikifaktor risiko yang berbeda, hal ini terjadikarena masing-masing pelaku memilikiaktivitas yang berbeda pula. Pada levelpetani risiko mencakup mutu, harga,budidaya dan permintaan. Hasil analisismenunjukkan bahwa risiko tertinggi padarisiko mutu dengan bobot (0,31) danbudidaya (0,30). Bobot ini mencerminkanfaktor mutu sangat penting terutamadalam sistem perdagangan global.Pada level pedagang pengepul resikotertinggi berada pada komponen mutu(0,45) dan harga (0,24). Bobot ini dapat
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa,pada elemen tujuan bobot tertinggiterdapat pada pemenuhan mutu (0,41),kemudian pemenuhan jumlah (0,30) dan
time-delivery (0,29). Hal ini menunjukkan
Keluaran dari model adalahdiketahuinya nilai tunggal (crips) bobotrisiko masing-masing faktor risiko, aktordan tujuan (Tabel 2). Struktur hirarkiterdiri dari tujuan dengan tiga aspek yaitupemenuhan aspek mutu, jumlah dan time
delivery. Bobot masing-masing tujuandisajikan pada Tabel 3.
mencerminkan bahwa pelaku pengepulharus fokus pada aspek ini. Hal inidisebabkan karena tingginya cemaran fisik(ranting dan kerikil) serta kadar air (diatas 18%).Pada level agroindustri kopi,risiko tertinggi adalah mutu (0,31) danharga (0,30). Hal ini disebabkan parametermutu erat hubungannya dengan pasokankopi HS dari pedagang pengepul, dimanacemaran fisik masih tinggi akibat prosespenjemuran yang dilakukan di tempatterbuka, sedangkan parameter hargaberhubungan erat dengan fluktuasi hargakopi  di dunia,  selain  itu  kontrak  dengan
buyer, berlaku hanya 1 tahun, sehinggarisiko ketidakpastian harga sangat tinggi.
bahwa dalam perdagangan global,parameter mutu merupakan komponenutama yang harus dipenuhi oleh pelaku.Parameter mutu dipengaruhi oleh aspekbudidaya, panen dan pengolahan.
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Dari sisi pelaku, petani memilikibobot tertinggi terdapat pada petani(0,52), kemudian agroindustri (0,35) danpedagang pengepul (0,13). Hal inimenunjukkan bahwa pelaku petanimemiliki peran yang sangat besar dalamsistem rantai pasok kopi Gayo.
SIMPULANKesimpulan penelitian ini adalahbahwa berdasarkan analisis Fuzzy-AHP,risiko utama dalam rantai pasok kopi Gayoadalah mutu, budidaya, harga, pasokandan permintaan. Pada pelaku petani bobottertinggi pada risko mutu dan budidaya,pelaku pedagang pengepul adalah risikomutu dan harga, sedangkan pada pelakuagroindustri kopi adalah risiko mutu danharga. Secara keseluruhan, rata-rata nilaitunggal (crips) risiko rantai pasok kopiGayo termasuk dalam kategori sedang.
DAFTAR PUSTAKAAdhitya, A., R. Srinivasan and I. Karimi. 2009.
Supply Chain Risk Identification Using a
Hazop-Based Approach. AIChE Journal, 55(6): 1447-1463.Alavi N, 2012. Quality Determination of Mozafati
Dates using Mamdani Fuzzy Inference System.J Saudi Soc Agri Sci Article Inpress.Apaiah, K. and E.M.T. Hendrix. 2005. Design of a
Supply Chain Network for Pea-Based Novel
Protein Foods. Journal of Food Engineering,70:383-391Chopra, S. 2003. Designing The Distribution
Network In Supply Chain. Transportation
Research Part E, 39: 123-140.Chopra, S and P. Meindl. 2007. Supply Chain
Management: Strategy, Planning, and
Operation [third edition]. Prentice Hall, NewJerseyFu, W., Construction and Application of Three-
Level Supply Chain Coordination Model with
Profit Sharing Contract, J. InternationalReview on Computers and Software(I.RE.CO.S.). 7(5): 2639-2650, 2012Harland C, Brenchley R, Walker H. 2003. Risk in
Supply Networks”, J Purchasing & SupplyManagement, 1(1):51–62.
Hidayat, Syarif, Marimin, Suryani, Ani, Sukardi,Yani, Mohamad, 2012, Model Identifikasi
Risiko dan Strategi Peningkatan Nilai
Tambah pada Rantai Pasok Kelapa Sawit,Jurnal Teknik Industri, 14 (2): 89-96.Jaya, Rachman. 2013. Model Pengelolaan Pasokan
dan Risiko Mutu Rantai Pasok Kopi Gayo,
Jurnal Teknologi dan Industri Pertanian
Indonesia, 5 (3): 24.Jaya, Rachman, Machfud, Raharja, Sapta, Marimin.2014. Analisis dan Mitigasi Risiko Rantai
Pasok Kopi Gayo Berkelanjutan dengan
Pendekatan Fuzzy, Jurnal Teknologi Industri
Pertanian, 24 (1): 61-71.Jodlbauer, H. 2008. Time-continous Analytic
Production Model for Service Level, Work in
Process, Lead Time and Utilization. Int.
Journal of Production Research, 46(7):1723-1744.Kulak O, Kahraman C. 2005. Fuzzy Multi-Attribute
Selection among Transportation Companies
using Axiomatic Design and Analytic
Hierarchy Process. Int. J Infor Sci. 1 (170):191-210.Marimin. 2009. Teori dan Aplikasi Sistem Pakar
dalam Teknologi Manajerial. Bogor: IPB PresMikhailov L, 2004. Group Prioritization in the AHP
by Fuzzy Preference Programming Method.Comp Opr Rex 31: 293-301.Nepal B, Yadav OM, Murat A. 2010. A Fuzzy-AHP
Approach to Prioritization of Cs Attributes In
Target Planning for Automotive Product
Development. Expert Sys with Appli. 37:6775-6786.Silitonga, CM. 2008. Analisis Keunggulan Bersaing
Kopi Arabika Gayo Organik di Indonesia.Tesis Universitas Terbuka, Medan.Sriwana, Iphov Kumala. 2014. Identifikasi Risiko
Rantai Pasok Agroindustri Kakao
Menggunakan Fuzzy AHP, Jurnal Inovis, 10(1): 10 - 18.Suharjito, 2011. Pemodelan Sistem Pendukung
Pengambilan Keputusan Cerdas Manajemen
Risiko Rantai Pasok Produk/Komoditi Jagung,Disertasi. Bogor: Institut Pertanian Bogor.Tang, C.S. 2006. Perspectives in Supply Chain Risk
Management [Review]. Int. J. ProductionEconomic, 103 : 451-488Vorst JGAJ van der. 2004. Supply Chain
Management: Theory and Practice. Di dalam:
Camps, T., Diederen P., Hofstede GJ., Vosb. The
Emerging World of Chain and Networks.
Hoofdstuk:ElsevierWidodo, K.H., H.Nagasawa, K.Morizawa and M.Ota.2004. A Periodical Flowering-Harvesting
Model for Delivering Agricultural Fresh
Product. European Journal of OperationalResearch, Article In Press.
